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BAB V 

PENUTUP 

5.1 Simpulan 

Berdasarkan hasil penelitian dan pembahasan di Bab IV penelitian tentang 

Kritik Sosial dan Pendidikan Karakter dalam Antologi Cerpen Sang Calon Karya 

Suwarsono, peneliti sampai pada beberapa simpulan sebagai berikut: 

Pertama, masalah sosial yang menjadi objek sasaran kritik dalam Antologi 

Cerpen Sang Calon Karya Suwarsono dapat dikelompokkan menjadi delapan 

bidang, yaitu: (1) kemiskinan, (2) kejahatan, (3) disorganisasi keluarga, (4) generasi 

muda dalam masyarakat modern, (5) peperangan, (6) pelanggaran norma 

masyarakat, (7) kependudukan, dan (8) lingkungan hidup.  

Kritik sosial di bidang (1) kemiskinan menyentuh tentang orang miskin yang 

kehilangan kebebasan berpikir dan bertindak, serta senantiasa menjadi korban. 

Sedangkan kritik sosial di bidang (2) kejahatan mengarah pada praktik human 

trafficking, pencurian, korupsi, dan teror atas nama agama. Pada kritik sosial di 

bidang (3) disorganisasi keluarga, perceraian merupakan objek sasaran. Kritik sosial 

di bidang (4) generasi muda dalam masyarakat modern diarahkan pada hilangnya 

kebernilaian lembaga pernikahan pada generasi muda dan kelangkaan generasi 

muda yang profesional. Kemudian, hilangnya anggota keluarga akibat peperangan 

menjadi objek sasaran kritik sosial di bidang (5) peperangan. Kritik sosial di bidang 

(6) pelanggaran norma masyarakat di buku ini hanya membincang tentang 

pelacuran sebagai kegiatan yang dilegalkan oleh pemerintah dan 

ketidakberterimaan masyarakat terhadap individu mantan pelacur. Lalu, rendahnya 

tingkat kesejahteraan petani kecil merupakan objek sasaran kritik sosial di bidang (7) 

kependudukan. Terakhir, kritik sosial di bidang (8) lingkungan hidup yang terbagi 
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menjadi (a) lingkungan biologis dan (b) lingkungan sosial. Kritik sosial di bidang 

lingkungan biologis mengarah pada kerusakan alam akibat bencana alam. 

Sedangkan, kritik sosial di bidang lingkungan sosial mengarah pada individualisme 

pada masyarakat perkotaan dan rendahnya tingkat pengetahuan masyarakat 

pedesaan. 

Kedua, bentuk penyajian kritik sosial pada Antologi Cerpen Sang Calon karya 

Suwarsono dibedakan menjadi lima kelompok, yaitu (1) lugas; (2) simbolik; (3) 

humor; (4) intrepretatif; dan (5) sinis.  

Bentuk penyajian kritik kelompok (1) lugas merupakan yang paling banyak 

dipilih penulis buku ini daripada bentuk penyajian lainnya. Tercatat, dari tiga belas 

cerpen di buku ini, penulis mempergunakan kelompok (1) lugas sebanyak delapan 

kali. Di peringkat bawahnya, masing-masing tiga kali, ditempati bentuk penyajian 

kritik sosial kelompok (2) simbolik dan (4) intrepretatif. Kemudian dua kali, bentuk 

penyajian kritik sosial kelompok (5) sinis. Kelompok (3) humor sebanyak satu kali. 

Ketiga, buku Antologi Cerpen Sang Calon karya Suwarsono juga sarat 

dengan nilai-nilai pendidikan karakter. Dari delapanbelas nilai-nilai pendidikan 

karakter yang meliputi; (1) relijius, (2) jujur, (3) toleransi, (4) disiplin, (5) kerja keras, 

(6) kreatif, (7) mandiri, (8) demokratis, (9) rasa ingin tahu, (10) semangat 

kebangsaan, (11) cinta tanah air, (12) menghargai prestasi, (13) 

bersahabat/komunikatif, (14) cinta damai, (15) gemar membaca, (16) peduli 

lingkungan, (17) peduli sosial, dan (18) tanggung jawab, nilai pendidikan karakter 

berupa Relijius dan Bersahabat/komunikatif paling banyak disampaikan penulis. 

Diikuti di bawahnya nilai pendidikan karakter berupa Cinta damai dan 

Tanggungjawab. Sedangkan nilai-nilai pendidikan karakter lainnya tersebar merata 
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di tigabelas cerpen di buku ini, kecuali nilai-nilai pendidikan karakter Gemar 

membaca dan Peduli lingkungan.  

5.2 Saran 

Pengalaman nyata mengerjakan penelitian ini membuat peneliti memiliki 

beberapa saran, meliputi:  

1. Penelitian mengenai kritik sosial dan pendidikan karakter dalam karya sastra 

diharapkan mampu menjadi media penunjang dalam pembelajaran nilai-nilai 

pendidikan karakter melalui realitas sosial di dalam karya sastra. 

2. Penelitian mengenai kritik sosial dan pendidikan karakter dalam karya sastra 

diharapkan mampu menjadi media untuk lebih memahami realitas sosial di 

masyarakat tanpa keberpihakan. 

3. Penggunaan karya sastra karya sastrawan yang berdomisili di sekitar kita 

merupakan bentuk apresiasi terhadap karya dan kerja kreatif mereka. 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 



4 
 

DAFTAR PUSTAKA 

 

Abar, Akhmad Zain. 1997. “Kritik Sosial, Pers dan Politik Indonesia”, dalam 
Mohammad Mahfud MD (ed.).Kritik Sosial dalam Wacana Pembangunan. 
Yogyakarta:  UII Press. 

 
Adinegoro, Djamaludin. 1985. Tata Kritik. Jakarta: Nusantara. 
 
An’ars M.G. 2018. Kritik Sosial dalam Cerpen Yang Bertahan dan Binasah Perlahan 

Karya Okky Madasari dan Rancangan Pembelajarannya di SMA.Skripsi tidak 
diterbitkan. Bandar Lampung: Program Studi Pendidikan Bahasa dan Sastra 
Indonesia Jurusan Pendidikan Bahasa dan Seni. 

 
Damanhuri DS. 2010. Ekonomi Politik dan Pembangunan: Teori, Kritik, dan Solusi 

bagi Indonesia dan Negara Berkembang. Bogor: IPB Press. 
 
Endraswara, Suwardi. 2013. Metodologi Penelitian Sastra. Yogyakarta: Pustaka 

Widyatama.   
 
Faisal Imam.2018. Kritik Sosial Dalam Cerpen”Rusming Ingin Pulang” Karya Ahmad 

Tohari: Kajian Sosiologi Sastra.Fakultas ilmu budaya, universitas Diponegoro, 
Semarang, 50257. 

 
Faruk. 2015. Pengantar Sosiologi Sastra. Yogyakarta: Pustaka Pelajar. 
 
Hidayat Angga. 2017. Representasi Kritik Sosial Dalam Antologi Cerpen Senyum 

Karyamin Karya Ahmad Tohari: Kajian Sosiologi Sastra. Program Studi 
Bahasa dan Sastra Indonesia, FPBS, UPI.  

 
Jabrohim (ed). 2015. Teori Penelitian Sastra. Yogyakarta: Kerjasama Masyarakat 

Poetika dan Penerbit  Pustaka Pelajar. 
 
Kalsum, Ummi. 2008. Kritik Sosial dalam Iklan (Analisis Iklan Sampoerna A 

Mild).Skripsi.Jurusan Komunikasi dan Penyiaran Islam. Fakultas Dakwah. 
Universitas Islam Negeri Sunan Kalijaga Yogyakarta. 

 
Kemendikbud. 2017. Kemendikbud No. 20 tentang Penguatan Pendidikan Karakter 

Dasar Dan Menengah. Jakarta: Kementrian Pendidikan dan Kebudayaan. 
 
Kesuma, Doni. 2010. Pendidikan Karakter, Strategi Mendidik Anak di Zaman Global. 

Jakarta: Grasindo. 
 
Laelasari, dkk,.2008. Tokoh Sastra Indonesia.Bandung: Nuasa Aulia. 
 
Magnis-Suseno, Franz. 1999. Pemikiran Karl Marx; Dari Sosialisme Utopis Ke 

Perselisihan Revisionism.Jakarta: Gramedia Pustaka Utama. 
 



5 
 

Majid, Abdul, dan Dian Andayani. 2011. Pendidikan Karakter Perspektif 
Islam.Bandung: PT Remaja Rosdakarya. 

 
Megawulandari Mila, Rafli Zainal, Rohman Saifur. 2019. Patologi Sosial dalam Novel 

Rembulan Tenggelam di Wajahmu  Karya Tere Liye.Jurnal  Pendidikan 
Bahasa dan Sastra Indonesia  Volume 4 Nomor 2. Page 85-90 p-ISSN: 2477-
5932 e-ISSN: 2477-846X. 

 
Moleong, Lexy J.2017. Metodologi Penelitian Kualitatif. Bandung: Remaja 

Rosdakarya. 
 
Nurgiyantoro, Burhan. 2005. Metode Penelitian Kualitatif. Jakarta: Prenadamedia. 
 
Qodriani, Nurlailatul. 2008. Wacana Lokalitas Dalam Empat Cerpen Harian Fajar 

(Suatu Tinjauan Sosiologi sastra). Jurnal Skripsi. Makasar: FBS Universitas 
Negeri Makasar. 

 
Ramonalisa, Mohd. Harun, Yusuf Yusri. 2017. Kritik Sosial Dalam Kumpulan Cerpen 

Pembunuh Ketujuh Karya Herman R.N. Jurnal Ilmiah Mahasiswa Jurusan 
PBSI Vol. 2 No. 4. 

 
Samani, Muchlas, dan Hariyanto. 2011. Konsep dan Model Pendidikan Karakter. 

Bandung: PT Remaja Rosda Karya. 
 
Sayuti, S.A. 2001. Berkenalan dengan Prosa Fiksi. Yogyakarta: Gama Media. 
 
Sidi, Fauzie Purnomo, 2013. “Nilai-Nilai Pendidikan Karakter Cerpen Lampung Post 

Semester Pertama Tahun 2013 dan Kelayakannya”.  Jurnal Kata (Bahasa, 
Sastra, dan Pembelajarannya). Lampung: Universitas Lampung. 
http://jurnal.fkip.unila.ac.id. Diunduh pada 13 Agustus 2020. 

 
Siswanto, Wahyudi. 2013. Pengantar Teori Sastra. Malang: Aditya Media. 
 
Soekanto, Soerjono. 2017. Sosiologi Suatu Pengantar. Jakarta: Rajawali Press. 
Soetomo, 1995.Masalah Sosial dan Pembangunan.Jakarta: PT Dunia Pustaka Jaya. 
 
Suyanto, Edi. 2012. Perilaku Tokoh dalam Cerpen Indonesia. Bandarlampung: 

Universitas Lampung.  
 
Tarigan, Henry Guntur. 1991. Prinsip-Prinsip Dasar Sastra. Bandung: Angkasa 

Bandung  
 
Teeuw, A. 1974.Sastra dan Ilmu Sastra. Jakarta: Pustaka Jaya. 
 
Wellek, Renne dan Austin Warren. 1995. Teori Kesusastraan (diindonesiakan oleh 

Melannie Budianta). Jakarta: PT. Gramedia Pustaka Utama. 
 
Zubaedi.2011. Desain Pendidikan Karakter Konsepsi dan Aplikasinya dalam 

Lembaga Pendidikan. Jakarta: Kencana. 
 


